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ABSTRACT 
 

This paper review the role of Islamic Microfinance Institutions in realizing food security for rural communities. 
Food security defined safe conditions from hunger, availability of sufficient food, easy access to quality food became 
a research issue to interest the attention of economists. Food security an indicator of welfare and even a strategy 
in solving poverty problems. This problem continues to experience by rural communities, due to the weakness in 
the capital has impact on the level of buying power of food. However, in another aspect, gives a profit for 
conventional microfinance institutions in use this situation by increasing interest rates and curbing middle to 
lower class community. So, the presence of Islamic Microfinance with ta'awun principle by sharia financing and 
empowerment programs in rural communities deserves to review because it can solve for the capital community. 
By using a qualitative approach namely library research with the microfinance literature related, is analyzed 
empirically, comparatively, and giving recommendations with several theoretical works. Finally, this paper 
concludes that IMFs has a role in realizing food security in rural communities’ namely economic development 
adoption of new technologies, better agricultural mechanisms, increased productivity, increased living standards 
of farmers, and alleviating poverty. 
 
Key words: food security, IMF, poverty, industrial revolution 4.0 
 

ABSTRAK 
 

Makalah ini mengulas peran Lembaga Keuangan Mikro Islam (LKMI) dalam mewujudkan ketahanan 
pangan masyarakat pedesaan. Ketahanan pangan yang didefinisikan sebagai kondisi aman dari 
kelaparan atau ketersediaan makanan yang cukup, kemudahan akses dalam memperoleh makanan 
yang berkualitas dan bergizi, menjadi isu kajian yang terus menarik perhatian para pakar ekonomi. Hal 
itu karena ketahanan pangan merupakan salah satu indikator kesejahteraan dan bahkan strategi dalam 
menyelesaikan masalah kemiskinan. Problematika ini terus dialami masyarakat pedesaan khususnya, 
karena lemahnya dalam permodalan yang berdampak pada tingkat daya beli pangan.  Akan tetapi pada 
aspek lain memberikan keuntungan bagi lembaga mikro konvensional dalam memanfaat situasai ini 
dengan meningkatkan suku bunga dan mengekang masyarakat menengah ke bawah. Maka, hadirnya 
LKMI dengan asas ta’awun melalui pembiayaan syariah dan program pemberdayaan di tengah 
masyarakat pedesaan layak untuk dikaji ulang karena menjadi solusi bagi masyarakat atas hambatan 
permodalan. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat library research terhadap 
literatur yang berkaitan dengan keuangan mikro, dianalisa secara empiris, komparatif dan pemberian 
rekomendasi dengan beberapa karya teoritis, akhirnya makalah ini menyimpulkan bahwa LKMI 
memiliki peran dalam mewujudkan ketahanan pangan pada masyarakat pedesaan yaitu 
pengembangan ekonomi, adopsi teknologi baru, mekanisme pertanian yang lebih baik, peningkatan 
produktivitas, peningkatan standar hidup petani dan pemberantasan kemiskinan. 
 
Kata kunci: ketahanan pangan, LKMI, kemiskinan, revolusi industri 4.0.  
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PENDAHULUAN 
Persoalan kemampun masyarakat da-

lam mempertahankan kehidupan menjadi 
permasalahan yang harus diselesaikan oleh 
setiap negara. Makanan menjadi persoalan 
utama bagi masyarakat miskin untuk dapat 
bertahan hidup, terutama bagi masyarakat 
pedesaan sekalipun yang mayoritas bekerja 
sebagai petani. Ketahanan pangan secara 
global merupakan tantangan serius bagi 
umat manusia dan telah muncul lebih serius 
sejak volatilitas harga pangan pada tahun 
2007–2008 (Bala et al., 2014: 152). 

Krisis pangan pada tahun 2007–2008 te-
lah mempengaruhi kehidupan masyarakat 
terutama negara berkembang dan pengim-
por beras pada umumya di Asia sampai saat 
ini. Ketahanan pangan merupakan situasi di 
mana orang tidak hidup dalam kelaparan 
atau ketakutan akan kelaparan. Ketahanan 
pangan mencapai nol kelaparan juga sebagai 
forum menuju pembangunan berkelanjutan 
(SDGs) (Bizikova et al., 2020). Menurut FAO 
(Food and Agricultural Organization) menja-
dikan ketahanan pangan sebagai tujuan 
keamanan pangan dan jaminan bagi semua 
manusia, termasuk akses fisik dan ekonomi 
ke pangan dasar yang mereka butuhkan. 
Sebagaimana dari penelitian Damanik dan 
Tahitu (2020), menyebutkan ketahanan 
pangan dan kedaulatan pangan di Indonesia 
menjadi isu yang sangat penting. Maka 
peran petani disini sangat penting untuk 
meningkatkan hasil produktifitas pertanian 
(Damanik dan Tahitu, 2020: 93), terutama 
mengingat intervensi pertanian dapat men-
jadi manfaat ketahanan pangan untuk 
mencapai SDGs 2 (Bizikova et al., 2020). 

Apabila dirujuk pada literatur sejarah 
peradaban Islam, bidang pertanian telah 
dilakukan sejak zaman Rasulullah S.A.W., 
menjadi bukti aktivitas bercocok tanam yang 
telah dilakukan oleh kaum anshor pada wak-
tu itu. Sehingga Rasulullah S.A.W. memerin-
tahkan untuk tidak meninggalkan profesi 
tersebut. Selain sebagai ketahanan pangan 
juga menjadi media perekat antar kaum 
anshor dan muhajirin (Khuluq dan bin 
Lahuri, 2020). Oleh karena pentingya sektor 

pertanian, kelaparan, kekurangan, dan 
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan dasar 
menjadi bukti lemahnya ekonomi di sebuah 
negara.  

Pertanian berperan besar dalam mening-
katkan ketahanan pangan dan kesempatan 
kerja di beberapa negara dengan populasi 
Muslim yang besar, seperti, Indonesia, 
Pakistan dan Sudan. Dari pertanian sebagai 
ekosistem dengan tujuan utama mendukung 
pembangunan berkelanjutan dalam mereali-
sasikan nol kelaparan (Adhikari et al., 2021; 
Viana et al., 2022). Hal Ini menjadi kontri-
butor signifikan terhadap Produk Domestik 
Bruto (PDB) di negara-negara ini. Di negara 
Indonesia, melalui hasil PDB ini telah 
menyumbang lebih dari 15 persen dengan 
sekitar 40 persen penduduk yang bekerja di 
sektor pertanian. Di Pakistan tahun 2018-
2019, sector pertanian (beras) menyumbang 
3,0 persen dari nilai ditambahkan di bidang 
pertanian dan 0,6 persen dari PDB. Dan 
gandum, ini adalah makanan pokok utama 
kedua tahun 2018-2019, dan produksi men-
capai 7.202 ribu ton tetap kurang dari 3,3 per-
sen menjadi 7.450 ribu ton. Produksi menu-
run karena penurunan luas budidaya, cuaca 
kering dan kekurangan air (Pakistan Econo-
mic Survey, 2018-2019). Di Sudan juga, di-
perkirakan sektor tersebut menyumbang 35-
40 persen dari PDB. Namun, telah terjadi 
peningkatan insiden komunitas petani di 
negara ini dan negara lain yang mencari sum-
ber mata pencaharian alternatif yang memi-
cu kekhawatiran tentang keamanan pangan.  

Indonesia dengan status negara berkem-
bang dan populasi Muslim terbesar di dunia 
yang mayoritas penduduknya berkerja da-
lam sektor pertanian, menjadikan kegiatan 
pertanian sebagai strategi untuk memberi-
kan hasil yang signifikan dalam mendukung 
perekonomian dan ketahanan pangan (Fianto 
et al., 2019: 633) menuju ekonomi berke-
lanjutan yang no-hunger (Wisnu, 2013). Akan 
tetapi kondisi pembiayaan yang tinggi me-
nimbulkan dampak negative terhadap kuali-
tas kehidupan masyarakat terutama di dae-
rah pedesaan, dari pola hidup sampai de-
ngan pekerjaan. Maka, ketersedian biaya 
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menjadi faktor utama untuk meringankan 
ekonomi masyarakat dalam menjalankan 
aktifitas hidup (Terano et al., 2015:1).  

Dari penelitian Wahyuni dan Firdaus 
(2019) menjelaskan pada saat ini telah ba-
nyak upaya pemerintah seperti penerapan 
kegiatan LKM-Agribisnis yang terus dikem-
bangkan untuk wahana pengelolaan dana 
Bantuan Langsung Masyarakat (BLM) dalam 
program pengembangan usaha agribisnis 
pedesaan atau yang sering dikenal dengan 
bantuan pembiayaan pertanian Gabungan 
Kelompok Tani (Gapoktan) (Wahyuni dan 
Firdaus 2019: 92-93). Hal ini menjadi salah 
satu inisiatif dan langkah strategis memper-
tahankan ketahanan pangan dan ekonomi  
masyarakat desa (Odhiambo, 2019: 1). 

Obaidullah dan Mohamed-Saleemd 
(2013) dalam penelitianya tentang Innova-
tions in Islamic microfinance: Lessons from 
Muslim aid‘s Sri lanka experiment menyatakan 
pembiayaan budidaya padi untuk petani 
miskin dan pengungsi di Sri Langka menun-
jukkan salah satu solusi inovatif yang telah 
sesuai dengan Syariah, yang melibatkan 
penggunaan model pembiayaan salam dan 
mudharabah untuk upaya menjaga kebutu-
han keamanan para petani miskin dan untuk 
membangun sumber dana yang berkelan-
jutan bagi mereka. 

Peminjaman pembiayaan mikro kepada 
para petani sangat sesuai untuk membantu 
ketahanan pangan masyarakat pedesaan, hal 
itu karena masalah utama masyarakat desa 
keterbatasan pengetahuan, akses teknologi 
dan akses penyuluhan (Wadud, 2013: 6). 
Peminjaman tersebut ditujukan untuk 
membantu ketersediaan dan menguatkan 
ketahanan pangan masyarakat, mengingat 
pertanian memiliki dampak yang jauh lebih 
besar dalam mengurangi kemiskinan dan 
meningkatkan keamanan pangan daripada 
sektor ekonomi lainnya (Pawlak dan 
Kołodziejczak, 2020: 2). Maka dari itu, sangat 
sesuai program pembiayaan keuangan 
mikro menjadi solusi untuk meringankan 
beban dalam perolehan pencairan pinjaman 
berskala kecil bagi masyarakat miskin yang 

secara umum fleksibel dan mudah dipami 
(Abdelkader dan Salem, 2013: 221). 

Tetapi dengan berkembangnya keuang-
an mikro konvesional, banyak dari masyara-
kat miskin merasa kesulitan dan tertekan 
dalam pembayaran kembali karena suku 
bunga yang tinggi (Candland, 2011: 7). 
Lembaga Keuangan Mikro Syariah (LKMS) 
hadir sebagai solusi dengan konsep dasar 
pembiayaannya adalah tolong menolong 
dan tanpa bunga, sehingga banyak menaruh 
perhatian masyarakat miskin untuk menye-
lesaikan hambatan pembiayaan yang sering 
dihadapi (Rashid et al., 2018: 67). Oleh karena 
itu, berbagai model pembiayaan syariah 
dengan memanfaatkan potensi kearifan lo-
kal dianggap sangat sesuai dan memberikan 
maslahah untuk berkontribusi pada penca-
paian ketahanan pangan masyarakat desa 
(Yahya, 2018: 239).  

Penelitian Obaidullah (2015) tentang 
Enhancing Food Security with Islamic Micro-
finance: Insights from Some Recent Experiments 
juga menyatakan terdapat dampak positif 
dari pembiayaan keuangan mikro Islam 
terhadap para petani secara dukungan finan-
sial dan non-finansial untuk meningkatkan 
ketahanan pangan. Hal ini, diperkuat de-
ngan penelitian Abdullah et al. (2015) tentang 
Agricultural Credit in Pakistan: Past Trends and 
Future Prospects menjelaskan di negara 
Pakistan peran keuangan mikro Islam telah 
menjadi faktor penting dalam pengem-
bangan ekonomi, adopsi teknologi baru, 
mekanisme pertanian, peningkatan produk-
tivitas, peningkatan standar hidup petani 
dan pemberantasan kemiskinan. Terutama 
pada era globalisasi yang ditandai dengan 
perkembangan teknologi, sangat mempe-
ngaruhi dinamika perkembangan desa, baik 
secara kultural, sosial maupun ekonomi 
(Hariyanto dan Wariyanto, 2019: 42; 
Živojinovi et al., 2019: 26).  

Wisnujati et al. (2020) dalam penelitia-
nya tentang Empowerment of Indonesian Far-
mers in the Industrial Revolution 4.0 menya-
takan penggunaan mesin dalam pertanian 
seperti traktor dan mesin panen memberi-
kan dampak positif terhadap hasil produksi. 
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Revolusi Industri (RI) 4.0 merupakan 
upaya transformasi menuju perbaikan de-
ngan mengintegrasikan dunia online dan 
industri digital, di mana semua proses pro-
duksi berjalan dengan internet dan tegnologi 
sebagai penopang utama (Hariyanto dan 
Wariyanto, 2019: 43). Tetapi dilain halnya, 
hal ini menjadi tantangan dan dilema besar 
karena teknologi mereduksi bahkan menghi-
langkan peran petani dan menunjukkan per-
geseran pengelolaan yang mengurangi kese-
jahteraan masyarakat pedesaan (Wisnujati et 
al., 2020: 521).  

Dari berbagai program dan model 
pembiayaan yang telah diterapkan oleh 
keuangan mikro Islam dapat meningkatkan 
ketersediaan pasokan makanan dan akses 
pangan untuk mencapai ketahanan pangan 
rumah tangga pada masyarakat desa. Terle-
bih dengan masa saat ini, terjadi puncak 
revolusi industri 4.0 yang juga mempenga-
ruhi dan berdampak pada tuntutan sektor 
keuangan. Yang secara besar menaruh 
perhatian sebagai upaya memudahkan para 
muzakki untuk memberikan sedekahnya 
sebagai sumber dana lembaga keuangan 
islam secara mudah, cepat dan sewaktu-
waktu (Ibrahim dan Chek, 2020: 11). 

Dengan demikian, penelitian ini ingin 
membuktikan kontribusi peran keuangan 
mikro Islam terhadap ketahanan pangan 
masyarakat pedesaan dan memberikan 
masukan untuk mempersiapkan tantangan-
tangangan perkembangan dunia yang dapat 
berdampak kepada semua sektor. 

 
TINJAUAN TEORETIS 

Memastikan ketahanan pangan telah 
menjadi isu yang sangat penting baik di 
negara maju maupun negara berkembang.  
Menurut hasil penelitian Pawlak dan 
Kołodziejczak (2020) tentang The Role of 
Agriculture in Ensuring Food Security in 
Developing Countries: Considerations in the 
Context of the Problem of Sustainable Food 
Production menunjukkan bahwa masalah 
terbesar untuk menjaga ketahanan pangan 
terutama hasil pengamatan di negara-negara 
berkembang dengan bagian pertanian yang 

tinggi dalam Produk Domestik Bruto (PDB) 
mereka mengalami kondisi buruk yang 
menghambat produksi pertanian dan infra-
struktur yang kurang. Pasalnya, sector perta-
nian memainkan peran strategis dalam me-
ningkatkan ketahanan pangan dan memiliki 
dampak yang jauh lebih besar dalam 
mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
keamanan pangan daripada sektor ekonomi 
lainnya (Pawlak dan Kołodziejczak, 2020: 2).  

Seperti hasil dari penelitian Widati et al. 
(2019) tentang Food Security of Farmer 
Households in the Papua Border Region in the 
Era of Industrial Revolution 4.0: Ordinal Logit 
Regression Model menunjukkan di daerah 
perbatasan wilayah papua yaitu Kota 
Jayapura dan Kabupaten Keerom dengan 
mayoritas sumber kehidupan berasal dari 
pertanian dan berpengaruh dapat memenu-
hi kebutuhan pangan dengan bergantung 
dari hasil pertanian tetapi dari beberapa pe-
ngaruh seperti kualitas pendidikan berpe-
ngaruh negative terhadap hasil pertanian. 

Walaupun dengan peran hasil pertanian 
dapat dijadikan upaya ketahanan pangan, 
beberapa peneliti menjelaskan dibutuhkan 
pengkajian ulang tentang peningkatan keta-
hanan pangan. Sebagaimana banyak bukti 
penelitian mengungkapkan, pentingnya alat 
keuangan Islam dalam mencapai ketahanan 
pangan, masih perlu dikaji kembali untuk 
mengeksplorasi kontribusi keuangan mikro 
Islam untuk mempersiapkan tantangan-
tangangan perkembangan dunia yang dapat 
berdampak kepada semua sector. 

Menurut hasil penelitian Yahya (2018: 
145) tentang Agricultural 4.0: Its implemen-
tation toward future sustainability menunjuk-
kan kemajuan tegnologi dibeberapa negara 
bermanfaat untuk mempertahankan system 
pangan, system produksi tanaman dan 
menyediakan kebutuhan dunia serta untuk 
hasil panen yang lebih baik, lebih banyak 
keragaman gandum dan sayuran, dan 
kemampuan untuk mendukung lebih 
banyak ternak. 

 Disebutkan juga dalam penelitianya, 
sistem pertanian dengan didukung tegno-
logi baru dianggap sangat penting karena 
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dapat meningkatkan pendapatan global dan 
tentunya meningkatkan kualitas hidup seca-
ra keseluruhan. Sedangkan, apabila dikait-
kan dengan keadaan Indonesia yang sebagi-
an besar wilayah agraris dengan penduduk 
yang tinggal dipedesaan dan dihadapkan 
dengan tantangan revolusi industry 4.0, 
dibutuhkan banyak peran untuk memper-
kuat ketahanan pangan pedesaan, diantara-
nya melalui Keuangan Mikro Islam. 

Menurut penelitian Obaidullah (2015) 
implementasi Lembaga Keuangan Mikro 
Islam (LKMI) dengan model pembiayaan 
yang sesuai dengan komunitas petani mem-
berikan peran positif secara dukungan finan-
sial dan non-finansial untuk meningkatkan 
ketahanan pangan. Sebagaimana dengan 
pendapat Abduh (2019) dia menyatakan 
melalui dana filantropi Islam yang dikem-
bangkan oleh Lembaga Sosial Islam mem-
berikan peran dalam mengakhiri kelaparan 
dan mencapai ketahanan pangan. Sedang-
kan hasil penelitian Abdullah et al. (2015) 
tentang Agricultural Credit in Pakistan: Past 
Trends and Future Prospects menyatakan 
pembiayaan Keuangan Mikro Islam di 
Pakistan telah memainkan peran penting 
pengembangan ekonomi, adopsi teknologi 
baru, pertanian mekanisasi, peningkatan 
produktivitas, peningkatan standar hidup 
petani dan pemberantasan kemiskinan. Ma-
ka dari itu, sebagaimana hasil penelitian  
Ismail dan Shaikh (2017) tentang Role of 
Islamic Economics and Finance in Sustainable 
Development Goals menyatakan dalam me-
nguatkan ketahanan pangan pedesaan mela-
lui implementasi Keuangan Mikro Islam 
telah sesuai dan sejalan dengan tujuan pem-
bangunan berkelanjutan dalam menyelesai-
kan kemiskinan. 

Ehsan dan Shahzad (2015) tentang Bay 
Salam: A Proposed Model for Shari’ah Compliant 
Agriculture Financing menunjukkan model 
Keuangan mikro islam di Pakistan dilakukan 
dengan menyesuaikan kondisi masyarakat 
melalui pembiayaan salam. Hal ini ditunjuk-
kan penekanan utama adalah bahwa petani 
skala kecil dan juga skala besar dapat 
memanfaatkan keuangan untuk tanaman 

mereka sebelumnya dan memiliki kebebasan 
untuk menjual hasil panen pada harga yang 
mereka inginkan. 

Pembuktian lain dari beberapa peneliti, 
disebutkan bahwa keuangan mikro Islam 
telah dapat memperbaiki keadaan social dan 
ekonomi peminjam (Samer et al., 2015; Al 
Mamun et al., 2012). Menurut penelitian 
Mohamed dan Fauziyyah (2020) menjelas-
kan usaha Keuangan Mikro Islam telah dija-
dikan alat yang efektif dari tujuan menanga-
niberbagai kegiatan dan tingkat kemiskinan.  

Adapun kegiatan yang dapat dijadikan 
upaya dalam mengurangi kemiskinan dari 
segi ketahanan pangan melalui Keuangan 
Mikro Islam yaitu melalui pembiayaan yang 
sesuai dengan kondisi lingkungan dan ma-
yoritas mata pencaharian masyarakat. Mela-
lui penelitian Anwar et al. (2019) menunjuk-
kan bahwa petani dan nelayan membuat ko-
munitas dalam perolehan pembiayaan dan 
pemenuhan kebutuhan keuangan dengan 
bekerja sama dengan Lembaga Keuangan 
Mikro Islam dengan aplikasi akad salam diba-
ngun disesuaikan dengan karakter masyara-
kat untuk membebaskan dari belenggu 
rentenir. 

Menurut penelitian Obaidullah dan 
Mohamed-Saleemd (2013) menjelaskan mo-
del keuangan mikro dapat bervariasi dengan 
memperhatikan kesejahteraan anggota. 
Seperti kasus pembiayaan padi di Sri Lanka 
dengan akad salam dan mudharabah, menun-
jukkan mekanisme pembiayaan budidaya 
padi untuk petani miskin telah menjadi salah 
satu solusi inovatif yang sesuai dengan 
syariah. 

Tidak kalah penting, dari beberapa pe-
nelitian terdahulu yang focus penelitiannya 
mengkaji model Keuangan Mikro Islam 
memberikan penilaian juga dari penelitian 
dahulu tentang pengaruh positif implemen-
tasi Lembaga Keuangan Mikro Islam kepada 
masyarakat. 

Melalui hasil penelitian Al Mamun et al. 
(2012) menjelaskan melalui keuangan mikro 
syariah dapat membantu perekonomian dan 
mengembangkan kemampuan manusia yang 
pada akhirnya menghasilkan kesejahteraan 
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manusia. Dengan demikian menurut hasil 
penelitian Usman dan Tasmin (2016) menya-
takan diharapkan dalam menyelesaikan ma-
salah masyarakat dari ketahanan pangan, 
menyelesaikan kemiskinan dan mensejah-
terakan masyarakat, dibutuhkan adanya 
model usaha social yang dapat menum-
buhkan kapabilitas masyarakat miskin.  

Sedangkan hasil penelitian berkaitan 
pencapaian dari maqosid sariah dalam penca-
paian ketahanan pangan melalui implemen-
tasi lembagan keuangan mikro Islam dijelas-
kan oleh beberapa penelitian terdahulu.  

Menurut penelitian Oseni (2015) menje-
laskan, dibutuhkan memasukkan nilai-nilai 
maslahah dalam penerapan lembaga keuang-
an syariah untuk menjaga maqosid sariah. 
Karna dengan menjaga maqosid sariah men-
dukung kesejahteraan (Maslahah) dan meng-
hindari kesulitan (Mafsadah) dan kerugian 
finansial (Darar). Sedangkan melalui peneli-
tian Al-Mubarak (2016) menjelaskan, maqosid 
sariah dapat dijadikan prinsip yang melekat 
pada setiap efisiensi program. Maka 
paradigma maqasid syariah mengharuskan 
Islamic microfinance berkembang menjadi 
institusi inklusif yang mencakup penyelesai-
an isu permasalahan manusia sebagai salah 
satu tujuan utamanya. 

 
METODE PENELITIAN 

Makalah ini mengulas dan membahas 
permasalahan masyarakat miskin terutama 
di daerah pedesaan secara global dalam 
mempertahankan pangan terutama pada 
saat ini yang dihadapkan pada era revolusi 
Industri 4.0. Fokus utama lain dari studi ini 
adalah untuk mengidentifikasi peran lem-
baga keuangan mikro Islam yang mengarah 
kepada maslahah bagi masyarakat miskin 
untuk mewujudkan ketahanan pangan yang 
berkelanjutan. 

Makalah ini menggunakan metode pen-
dekatan kualitatif yang bersifat library 
research terhadap survey literatur lebih dari 
30 artikel yang berkaitan dengan keuangan 
mikro yang mencoba meninjau, menganali-
sis dan menghubungakan bidang-bidang 
yang diteliti oleh para peneliti dalam 

keuangan mikro Islam dan ketahanan pa-
ngan di Era Revolusi Industri 4.0. Survei ini 
tidak hanya terdiri dari analisis empiris dan 
analisis komparatif tetapi juga rekomendasi 
dan saran dengan beberapa karya teoritis. 
Namun, untuk mengumpulkan sekumpulan 
artikel yang paling sesuai, prosedur berikut 
diikuti: pencarian dimulai dengan prospek 
artikel yang luas, kemudian melanjutkan ke 
beberapa langkah di mana pertama menilai 
konten artikel diambil dan kedua menyem-
purnakan kriteria seleksi (Raco, 2010: 13). 
Prosedur ini dirinci di bawah ini. Lima 
database digunakan untuk mengumpulkan 
artikel: Emerald Management Premier, e-journal 
Springer Link, Science Direct, Jstore, Wiley 
Online Library dan Google Scholar dan 
ditambahkan buku-buku induk pada poin 
pembahasan tertentu (Tabel 1).  

 
Tabel 1  

Sumber Database Online 
 

Database Online Subjek Fokus 
Emerald 
Management  

Ketahanan Pangan 

Springer Link  Micro Kredit 
Science Direct  Lembaga Keuangan 

Mikro Islam 
Jstore  Revolusi Industri 4.0 
EBSCO HOST  Maqosid Sariah 
Procedia  
Sumber: Data Akses Jurnal Tahun 2021 

 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Ketahanan Pangan, Kemiskinan Dan 
Model Keuangan Mikro Islam 

Ketahanan pangan diartikan juga seba-
gai situasi di mana orang tidak hidup dalam 
kelaparan atau ketakutan akan kelaparan, 
yaitu adanya ketersediaan makanan yang 
cukup, terdapatnya akses dan kemampuan 
seseorang untuk membeli, dapat memper-
oleh kualitas makanan bergizi dan aman 
serta setiap dari manusia dapat merasakan 
berkelanjutan (Benton, 2016: 19; Odhiambo, 
2019: 1). Ketahan pangan selalu dijadikan 
pertahanan utama bagi kehidupan manusia. 
Setiap sumber aktifitas manusia selalu meli-
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batkan dari tingkat keamanan pangan. 
Sehingga muncullah rantai pasok pangan 
dan dibutuhkan untuk dikontrol dan dimo-
nitor untuk mencegah adanya kelaparan 
atau kesulitan dalam mencukupi kebutuhan 
pangan (Ojo et al., 2018: 73). 

Ketahanan pangan berkaitan terhadap 
tingkat makanan yang diartikan problemati-
ka utama dalam politik konsumsi dan pro-
duksi berkelanjutan (SCP) (Reisch et al., 2017: 
7).  Dan ketahanan pangan selalu juga dikait-
kan hubungannya dengan upaya pengentas-
an kemiskinan, walaupun pada hakekatnya 
tidak secara keseluruhan ketahanan pangan 
berarti memberantas kemiskinan (Bala et al., 
2014). Kemiskinan diartikan orang tidak me-
miliki harta yang mencukupinya dan tidak 
mengetahui tempat untuk memenuhinya 
sehingga orang lain diperintahkan untuk 
bersedekah kepadanya (Zuhaily, 2003: 179). 

Mengapa terdapat upaya sebegitu rupa? 
dengan memerintahkan orang lain memban-
tu dan menyisihkan sebagian harta untuk 
diberikan kepada masyarakat yang membu-
tuhkan. Karena dari lemahnya ketahanan 
pangan yang mempengaruhi tingkat kon-
sumsi akan berdampak terhadap ling-
kungan, kesehatan individu dan masya-
rakat, kohesi sosial, dan ekonomi (Reisch et 
al., 2017).  

Banyak dari negara-negara yang meng-
gantungkan tingkat perekonomian berke-
lanjutan pada sector pertanian. Banyak dari 
beberapa peneliti mengungkapkan kegagal-
an atau kemunduran sector pertanian dise-
babkan oleh komunitas masyarakat yang 
miskin dengan kendala biaya, pengetahuan 
dan keterampilan yang rendah. Maka hal ini, 
menyebabkan ketahanan pangan menjadi 
isu yang sangat penting bagi negara-negara 
berkembang sampai negara majudengan 
tingkat pembangunan ekonomi yang berbe-
da, sementara sektor pertanian memainkan 
peran strategis dalam meningkatkan keterse-
diaan pangan (Pawlak dan Kołodziejczak, 
2020:2). 

Keuangan mikro Islam adalah organi-
sasi masyarakat yang membentuk lembaga 
atas perekonomian masyarakat yang berusa-

ha membantu menyelesaikan permasalahan 
dalam memenuhi kebutuhan dari permasa-
lahan modal atau memenuhi kebutuhan 
keseharian untuk pengentasan kemiskinan 
(Muhammad, 2018: 143). Sebagaimana dide-
finisikan oleh El-Komi dan Croson (2013) 
bahwa Keuangan mikro Islam merupakan 
program untuk memberdayakan dan me-
nyalurkan kekayaan dan pendapatan ma-
syarakat yang kesulitan dalam ekonomi 
berdasarkan shariah. Sedangkan tujuannya 
adalah untuk memastikan pemerataan dan 
keadilan dalam distribusi kekayaan untuk 
menghilangkan rasa kelaparan, penindasan 
dan kemiskinan (Rashid et al., 2018). Maka 
dengan demikian, sangat sesuai apabila ke-
uangan mikro islam dengan tarjet pedesaan 
dapat menjadi model keberlanjutan dan 
membantu menghadapi tantangan revolusi 
industry 4.0. dan berbeda dengan tarjet bank 
yang tidak secara khusus menargetkan bagi 
masyarakat pedesaan atau masyarakat 
menengah ke bawah (Ahmed dan Ammar, 
2015). 

 Adapun model-model keuangan mikro 
Islam yang dijadikan model pembiayaan 
seperti Qord Hasan, Mudharabah, Musyarokah, 
Murabahah, Ijaroh dan model pembiayaan 
syariah lainnya (Shaikh, 2017: 91). Dan 
ditambah pada saat ini daerah dengan hasil 
alam sebagai tambahan pendapatan seperti 
Negara sudan menerpkan model pembiaya-
an keuangan mikro islam dengan model 
salam dan istisna’ (Ahmed dan Ammar, 
2015). Dari model pembiayaan yang diterap-
kan menggambarkan kegiatan dan peran 
Keuangan Mikro Islam terhadap masyarakat 
yaitu: a) Program menjauhkan masyarakat 
dari praktek ekonomi yang tidak syariah, b) 
Berperan aktif dalam membantu mengem-
bangkan usaha masyarakat kecil, c) Mem-
bantu menjauhkan masyarakat dari rentenir 
(Alhifni dan Huda 2015: 599). 

Sebuah survei yang dilakukan oleh 
CGAP (Consultative Group to Assist the Poor) 
pada tahun 2007 telah mengungkapkan bah-
wa keuangan mikro syariah memiliki per-
kiraan penjangkauan total 380.000 klien, 
yang menyumbang hanya 0,5 persen dari 
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total penjangkauan keuangan mikro. Di sini-
lah konsentrasi produk keuangan mikro sya-
riah difokuskan di beberapa negara, dengan 
Indonesia, Bangladesh dan Afghanistan 
menyumbang 80 persen dari jangkauan 
global secara keseluruhan. Di sebagian besar 
negara Arab, lembaga keuangan mikro yang 
telah berdiri selama 7 hingga 10 tahun 
biasanya akan menjangkau 2.000 hingga 
7.000 klien yang secara aktif menggunakan 
produk-produk Islami dari lembaga-lemba-
ga ini sementara sebaliknya memperoleh ri-
buan klien aktif untuk produk konvensional 
mereka (Rahman et al., 2015: 196). Dari 
pemaparan keterangan diatas ditemukan 
dari beberapa penelitian pada beberapa ne-
gara Islam yang telah menerapkan keuangan 
mikro Islam dengan tujuan meningkatkan 
ketahanan pangan. 

Melalui analisis kajian literature, negara 
Nigeria menunjukkan dari sector pertanian 
menemukan jalan keluar dari kemiskinan 
dan ketidak amanan pangan (Matemilola 
dan Elegbede, 2017: 17). Dan begitupula 
Negara Sudan, terdapat peningkatan di 
sector pertanian melalui pembiayaan ke-
uangan Islam telah dapat memberikan ke-
untungan yang lebih tinggi daripada pinjam-
an non-pertanian (Elhiraika, 1996: 390). 
Begitupula negara Pakistan, ditemukan 
bahwa kredit pertanian berperan penting 
dalam memfasilitasi transformasi pertanian 
dan meningkatkan partisipasi petani dalam 
proses produksi. Penyaluran kredit kepada 
petani kecil di Pakistan memiliki dua tujuan, 
pertama, untuk mengurangi kemiskinan dan 
kedua untuk meningkatkan ketahanan 
pangan, kebijakan ini sejalan dengan kawas-
an negara berkembang lain (Abdullah et al. 
2015: 181). Adapun negara lainnya, seperti 
negara Afghanistan telah banyak menerap-
kan pembiayaan dengan keuangan Islam. 
Saat ini, 7 dari 17 lembaga keuangan di 
negara Afhanistan telah berlisensi menawar-
kan layanan yang sesuai dengan Syariah. 
Industri keuangan Islam yang baru lahir di 
negara ini memiliki prospek yang menjanji-
kan. Diperkirakan bahwa gerakan untuk 

meremajakan produksi pertanian ini sangat 
penting untuk pembangunan kembali 
Afghanistan (Kawasaki et al. 2012). Kemu-
dian negara Banglades, telah menerapkan 
keuangan mikro yang dikenal dengan 
Grameen Bank, dan berkembang dengan 
keuangan mikro Islam yang tujuan utama 
terhadap penguatan ketahanan pangan ma-
syarakat miskin. Keuangan mikro Islam 
yang diterapkan memberikan pinjaman 
qardh hasan dan melalui penyediaan peker-
jaan. Sebagaimana diterapkan oleh Negara 
Pakistan, menerapkan pembiayaan berbasis 
qardh hasan, dilanjutkan dengan pelatihan 
ketrampilan wirausaha menggunakan stra-
tegi pinjaman kelompok dengan memanfaat-
kan modal sosial keluarga melalui pembe-
rian kredit kepada keluarga, bukan kepada 
satu individu atau anggota kelompok 
masyarakat (Zamir dan Bushra, 2015: 31). 

Dengan demikian kredit mikro mem-
bantu mengurangi kemiskinan melalui pe-
ningkatan produksi pangan (ketersediaan) 
dan peningkatan kemampuan pembelian 
(akses) petani (Wadud, 2013).  

Terlihat data ketahanan pangan 
Indonesia semakin meningkat, menjadi salah 
satu bukti adanya hasil dari kontribusi dan 
peran dari berbagai sektor, terutama sektor 
social. Dari gambar 1, menurut Indeks 
Keamanan Pangan Global 2020, merupakan 
wujud kontrol termasuk pengumpulan, 
analisis, dan perkiraan data tingkat ketaha-
nan pangan. Hal ini dilakukan untuk me-
nangkap perubahan dari tahun ke tahun 
dalam faktor struktural yang memengaruhi 
ketahanan pangan dengan mempertimbang-
kan masalah keterjangkauan pangan, keter-
sediaan, kualitas dan keamanan, serta 
sumber daya alam. 
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Gambar 1 

Indeks Ketahanan Pangan Global (Global Food Security Index/GFSI) 2012-2019 
Sumber: The Economist Intelligence Unit 2020 
 

Negara Indonesia, menurut hasil bebe-
rapa penelitian telah menunjukkan banyak 
andil dari berbagai sector keuangan dari 
konvesional sampai yang bersistem syariah 
dengan berbagai model pembiayaan yang 
diterapkan. 

Adapun menurut hasil penelitian yang 
ditemukan, dari segi pembiayaan sektor 
keuangan syariah di seluruh BMT  yang 
menjadi objek penelitian sebagai upaya da-
lam meningkatkan ketahanan pangan 
masyarakat Indonesia, telah menerapkan 
model pembiayaan yang sesuai dengan 
sector pertanian sebagai bukti tujuan untuk 
memperkuat ketahanan pangan. Menurut 
penelitian (Bizikova et al., 2020) menyatakan 
bukti adanya ketahanan pangan local dalam 
strategi pembangunan daerah yang ditarget-
kan dilihat dari integritas dan kerjasama 
daerah dengan institusi local seperti LKMI 
yang bergerak di desa dan regional. Sedang-
kan model pembiayaan diterapkan masih 
bermodel pembiayaan qard hasan, mudhara-
bah dan musyarakah, dan belum banyak yang 
menggunakan bai’ as-salam seperti dibebera-
pa negara Islam lainnya. Hal ini dikarenakan 
Baitul Maal Wa Tamwil sebagai Lembaga 
Keuangan Mikro Islam masih minim 
melayani sektor pertanian karena tingginya 

risiko yang harus ditanggung (Anwar et al., 
2019: 308).  

Tetapi model pembiayaan Keuangan 
Mikro Islam untuk pertanian di Indonesia, 
tidak berhenti dalam menjalankan peranya. 
Menurut penelitian Masrifah (2017: 148), 
bahwa lembaga keuangan mikro Islam di 
Indonesia atau yang dikenal dengan Baitul 
Mal wa Tamwil, selalu memberikan usaha-
nya sebagai alternative pendanaan yang 
sesuai dengan kebutuhan pembiayaan 
masyarakat terutama masyarakat tani.  

Adapun model dalam penerapan pem-
biayaan dalam praktek pertanian sebagai 
berikut: (1) kendala biaya yang besar sebagai 
bentuk modal dan pembukaan lahan, maka 
solusi yang tepat adalah pembiayaan dengan 
system murabahah. Dalam hal pembiayaan mu-
rabahah sebagaimana penelitian Kusmawati 
et al, pada salah satu Baitu Mal wa Tamwil di 
Kota Jember, Indonesia, menyebutkan bah-
wa penerapan sistem murabahah sebagai 
alternative (a) penyedia barang pertanian 
dan pelanggan membeli dengan akad mura-
bahah, (b) menyediakan uang tunai, (c) me-
nyediakan modal usaha. (2) Biaya yang besar 
dan modal di awal menjadi kendala untuk 
memperoleh pengadaan alat dan mesin, 
maka solusi yang tepat adalah pembiayaan 
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dengan system Ijarah. (3) Ketakutan 
terhadap risiko yang besar oleh lembaga 
keuangan terhadap budidaya tanaman yang 
dijalankan petani, maka solusi yang tepat 
adalah pembiayaan dengan system Istisna’. 
(4) Risiko terhadap ketidak pastian jumlah, 
mutu dan pemasaran saat musim panen tiba, 
maka solusi yang tepat adalah pembiayaan 
dengan system Ba’i Salam. Sebagaimana 
yang diterapkan oleh koperasi syariah di 
daerah Tuban, Indonesia yang menjadikan 
model bai’ salam sebagai penyatu tujuan dan 
perlindungan kesejahteraan untuk masyara-
kat tani (Hudaifah  et al., 2019: 237). (5) Pem-
biayaan yang besar menjadi kendala 
terhambatnya pengelolaan, maka solusi 
yang tepat adalah pembiayaan dengan sys-
tem Mudharabah. Hal ini telah diterapkan 
oleh (LKM-A) Lembaga Keuangan Mikro 
Agribisnis di daerah Sumatra Barat Kecama-
tan Baso Kabupaten Agam yang telah 
tergolong lembaga keuangan syariah untuk 
membantu persoalan pembiayaan pertanian 
yang tinggi melalui system bagi hasil (Ria, 
2010: 2). (6) Pembiayaan yang besar menjadi 
kendala terlambatnya transfer teknologi dan 
pengembangan Sumber Daya Manusia, 
maka solusi yang tepat adalah pembiayaan 
dengan system Musyarakah. (7) Pembiayaan 
hidup yang cukup menjadi kendala atas ke-
berlangsungan hidup seseorang, maka solusi 
yang tepat adalah pembiayaan dengan sys-
tem qard hasan (Zamir dan Bushra, 2015: 23). 
(8) Dampak risiko besar menjadi kendala ter-

hadap perlindungan asset, maka solusi yang 
tepat adalah pembiayaan dengan system 
takaful. Dari beberapa model pembiayaan 
yang telah dijalankan di Indonesia, hasil pe-
nelitian Wardiwiyono menunjukkan bahwa 
BMT di Yogyakarta telah menerapkan pem-
biayan tersebut, sebagai alternative peran-
tara keuangan syariah khususnya bagi usaha 
mikro dan menengah (Wardiwiyono, 2012). 

 
Tantangan Revolusi Industri 4.0 Untuk 
Keberlanjutan Ketahanan Pangan 
Pedesaan 

Revolusi Industri Keempat telah menja-
di subjek dalam perkembangan yang begitu 
cepat dan penting. Konsep Industri 4.0 diru-
muskan pada tahun 2011 oleh Presiden 
Forum Ekonomi Dunia, Klaus Schwab, pada 
pertemuan tahunan Davos sebagai usulan 
untuk pengembangan konsep baru kebija-
kan ekonomi Jerman berdasarkan Strategi 
teknologi (de Amorim et al., 2019: 2).  

Adapun istilah dari revolusi Industri 4.0 
diartikan sebagai revolusi industri terbaru 
yang sedang dibuat yang mana model pe-
ngelolaan lebih pintar dengan integrasi ber-
bagai teknologi terbaru. Idenya adalah un-
tuk menciptakan platform manufaktur cer-
das dan sistem rantai pasokan dalam indus-
tri untuk meningkatkan produktivitas de-
ngan memenuhi setiap kebutuhan yang 
diperlukan (Ojo et al., 2018: 173; Zambon et 
al. 2019: 16).   

 
Gambar 2 

Evolusi Industri 4.0 
Sumber: Website Evolution Of Industrial Revolution 4.0 Tahun 2020. 
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Ringkasan telah ditunjukkan pada 
gambar 2, dari gambar 2 dijelaskan evolusi 
singkat sejarah industrialisasi 4.0 yang ber-
awal dari tahun 1800-an dengan pengguna-
an mesin air dan uap yang dikenal sebagai 
Industri 1.0. Kemudian berkembang dengan 
diambil alih oleh Industri 2.0 dengan pro-
duksi massal yang memperkenalkan jalur 
perakitan dalam produksi yang mendorong 
penggunaan listrik dan pembakaran di awal 
1900-an. Dan pada tahun 1970-an, elektronik, 
IT, dan robotika mulai diperkenalkan ke 
produksi untuk ditingkatkan ke Industri 3.0.  

Perkembangan dan perbaikan selalu 
diupayakan dengan meningkatkan tingkat 
industri dan revolusi manufaktur mendo-
rong pengenalan Industri 4.0 dengan penam-
bahan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
(TIK) canggih tertentu. 

Seperti halnya di Thailand, revolusi 
industry 4.0 dijadikan peluang yang baik un-
tuk para buruh dan petani dalam mengem-
bangkan dan meningkatkan kualitas hidup 
yang lebih baik (Jones dan Pimdee, 2017: 14). 

Pertimbangan Industri 4.0 berkaitan 
dengan pembangunan jaringan cerdas meng-
gunakan berbagai teknologi baru dan cang-
gih yang dapat mengelola proses dan pro-
duksi dalam organisasi mana pun secara 
efisien yaitu Internet of Things (IoT) dan tek-
nologi pendukungnya sebagai tulang pung-
gung Cyber-Physical Systems (CPS), mesin 
pintar digunakan sebagai promotor untuk 
mengoptimalkan rantai produksi (Liao et al., 
2018). Dan dampak perkembangan industry 
4.0 pada saat ini telah banyak di kaji, yang 
mana menjelas-kan bahwasanya pada saat 
ini revolusi industri 4.0 telah sampai pada 
puncaknya. Hal ini terjadi, karena banyak 
dari semua proses aktifitas dikendalikan 
secara otomatis (Hecklau et al., 2016). Berba-
gai komunikasi dan jaringan telah terhubung 
dengan jutaan orang di seluruh dunia tetapi 
juga menjadi tumpuan transaksi perdagang-
an dan transportasi online (Kemeristekdikti, 
2018). Dunia saat ini sudah berubah dengan 
cepat sebagai akibat dari perkembangan 
teknologi dan informasi (Puspitasari, 2019: 
27). Dan hal ini menyebabkan para sektor 

yaitu bidang ekonomi, akuntansi, politik, 
dan pendidikan, dipengaruhi oleh transfor-
masi informasi dan teknologi (Harto, 2018) 
dan beragam produktivitas, pertumbuhan, 
dan perkembangan ekonomi melalui tekno-
logi pintar yang inovatif mengalami lonjakan 
produktivitas dan pertumbuhan ekonomi 
yang lebih tinggi (Bhuiyan et al., 2020: 47; 
Braun et al., 2018: 980). 

Akan tetapi dengan kesiapan masyara-
kat Indonesia dengan masyoritas mata pen-
caharian sebagai petani, revolusi industry 4.0 
dapat menimbulkan dampak positif atau 
negative oleh kehidupan masyarakat teruta-
ma masyarakat desa (Yahya, 2018: 130). 
Karena pada saat ini sektor pertanian, telah 
munculkan konsep untuk mengekspresikan 
berbagai bentuk digitalisasi dalam sistem 
produksi pertanian, rantai nilai, dan sistem 
pangan yang lebih luas. Ini termasuk inovasi 
Smart Farming (Blok dan Gremmen 2018: 246; 
Kilmanun dan Astuti, 2019: 37) dan hal ini 
termasuk dampak positif dengan memudah-
kan para akuntan terlebih pada sektor 
keuangan sosial islam dalam menghimpun 
dana dengan mudah dan cepat (Ibrahim dan 
Chek, 2020: 11; Jouanjean 2019: 2).  Maka 
diharapkan dari pemerintah selalu memper-
hatikan dan mengupayakan pencapaian tar-
get global di bidang teknologi, sosial, politik, 
ekonomi, dan akuntansi (Arwani, 2020: 235) 
Kehadiran revolusi industri 4.0 sangat mem-
pengaruhi sector pertanian, karna kemajuan 
teknologi baru yang mengintegrasikan du-
nia fisik, digital, dan biologis, dimana terjadi 
perubahan mendasar dalam cara hidup ma-
nusia dan tatanan budaya daerah pedesaan 
(Widati et al., 2019; Burton et al., 2012: 174) 
dan memiliki dimensi global melalui rantai 
nilai yang saling berhubungan (Klerkx et al., 
2019: 12). Merubah karakter manusia dengan 
menawarkan sesuatu hal yang murah, cepat, 
dan tanpa batas. Keberadaan manusia dalam 
menjaga rutinitas sosial ekonomi mulai 
menghadapi perubahan global yang massif 
(Arwani, 2020: 235). Hal ini dikarenakan 
perencanaan strategis dan penerapan tekno-
logi industri 4.0 membantu merumuskan 
pedoman kebijakan masa depan mengenai 
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peluang, penerapan, dan pengambilan kepu-
tusan strategis untuk revolusi industri keem-
pat (Bhuiyan et al., 2020: 42). 

Pertimbangan hadirnya revolusi industri 
4.0 terutama untuk masyarakat Indonesia 
dalam bidang pertanian, terdapat tiga konse-
kuensi utama (Widati et al., 2019). 

Pertama, optimalisasi dengan solusi 
yang tepat akan menyelesaikan banyak ma-
salah pertanian saat ini. Pertanian adalah 
industri dengan situasi atau aspek yang di-
gunakan untuk menemukan solusi di mana 
input dan output tidak konsisten. Dalam 
kaitannya dengan produksi pangan dunia, 
pangan harus diproduksi dengan cukup 
untuk seluruh penduduk.  

Kedua, mengembalikan dan mengem-
bangkan potensi produksi pedesaan, terma-
suk sumber daya manusia yang semakin 
tinggi, akan berdampak besar pada pertani-
an. Modal, tenaga kerja, dan sumber daya 
teknologi yang menjauhkan dari keterbela-
kangan produksi pertanian sebagaimana ge-
nerasi sebelumnya (Soedarto dan Hendrarini, 
2019: 47–48). 

Ketiga, revolusi industri dengan tekno-
logi 4.0 akan berdampak dan mempunyai 
pengaruh signifikan pada masalah terkait 
cuaca. Oleh sebab itu dari ketiga pertim-
bangan diharapkan penggunaan teknologi 
yang akan memungkinkan dapat mening-
katkan produksi pertanian khususnya pro-
duksi pangan akan berdampak pada ketaha-
nan pangan masyarakat.  

Upaya negara Indonesia dengan mengi-
kuti perkembangan zaman harus dengan 
pemikiran matang. Melihat kesiapan masya-
rakat Indonesia terutama wilayah pedesaan, 
dengan karakter rendah sumber daya manu-
sianya. Perkembangan periode industry 4.0 
menjadi tantangan besar terhadap semua 
sektor terutama sektor pertanian. Perkem-
bangan tegnologi yang semakin berkembang 
pesat mengakibatkan adanya proses pemak-
saan dengan berbagai disrupsi mulai dari 
kecepatan dan kreativitas yang dapat meng-
gantikan tenaga manusia apalagi terhadap 
masyarakat desa dengan kualitas rendah 

SDM, lemahnya jaringan internet dan ken-
dala biaya yang besar (Sugino, 2021: 7).  

Hal ini menjadi berbincangan juga dika-
langan peneliti pada Negara Malaysia, khu-
susnya dalam produktivitas antara petani di 
lumbung dan bukan lumbung akibat buruk-
nya transfer teknologi. Pembaharuan peng-
gunaan tegnologi, melalui penelitian Bala et 
al. (2014) diungkapkan sistem penyuluhan 
yang ada saat ini tidak sejalan dengan kema-
juan dalam praktek pertanian. Penyuluhan 
yang tidak maksimal dan kesanggupan ma-
syarakat dalam menjalankanya mengakibat-
kan para akademisi mencari solusi untuk 
menggali potensi R&D (perbaikan varietas), 
pupuk bio-organik dan metode penyuluhan 
baru (sekolah petani lapang) dalam mening-
katkan produktivitas dan produksi padi di 
Malaysia (Bala et al., 2014). Maka istilah 
kelompok tani sebagai wadah penyuluhan 
pengembangan standar tani sangatlah 
penting (Gailhard et al., 2012: 15). 

Maka hal tersebut tidaklah mudah 
untuk langsung diterapkan, karena masih 
banyak tantangan yang dirasakan, seperti 
penguasaan tegnologi generasi tua lebih 
rendah dari generasi muda, sulitnya menga-
jak generasi muda untuk perkecimpung ke-
dalam pengembangan pertanian, SDM di 
pedesaan cenderung lebih lemah dan tidak 
kalah penting yaitu belum optimalnya 
dukungan permodalan (Alvaro dan Octavia, 
2019). 

Pelaksanaan sektor pertanian dengan 
Industry 4.0 menjadi bukti terhadap kesiap-
an pendanaan yang besar untuk mempero-
leh tegnologi yang dibutuhkan. Banyak lem-
baga keuangan menawarkan bentuk pem-
biayaan untuk sector pertanian, tetapi ba-
nyak dari lembaga keuangan mempunyai 
tingkat bunga yang tinggi pula. Kurangnya 
kepercayaan lembaga keuangan dengan 
penghasilan rendah oleh para petani (Alvaro 
dan Octavia, 2019). Menjadikan bertambah-
nya kendala masyarakat miskin untuk mem-
pertahankan dan meningkatkan pertanian 
mereka dan hal ini mengakibatkan pada 
melemahnya ketahanan masyarakat desa 
secara umum. 
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Mewujudkan Ketahanan Pangan Melalui 
Keuangan Mikro Islam Di Era Revolusi 
Industri 4.0 Dalam Prespektif Maqosid 
Sariah 

Suatu bangsa dapat dikatakan menjadi 
bangsa yang maju apabila seluruh kebutuh-
an primer rakyatnya terpenuhi yaitu kebutu-
han pangan (Puspitasari 2019: 27). Ketaha-
nan pangan diartikan adanya ketersediaan 
makanan yang cukup, terdapatnya akses 
dan kemampuan seseorang untuk membeli, 
dapat memperoleh kualitas makanan bergizi 
dan aman serta setiap dari manusia dapat 
merasakan berkelanjutan (Benton, 2016: 19). 
Dengan demikian, ketahanan pangan diarti-
kan sebagai usaha memperoleh pendapatan 
yang cukup untuk mengamankan kebutu-                                                                                                                                     
han makanan. 

Memperoleh modal dan menghasilkan 
pendapatan yang maksimal menjadi alasan 
para masyarakat pedesaan untuk bertahan 
hidup (Ahamad et al., 2016: 113). Memper-
kuat perekonomian pedesaan dengan me-
ngenalkan pembiayaan keuangan mikro mo-
del pertanian Islam dalam bentuk peminja-
man kecil sangat sesuai dengan masyarakat 
desa yang mayoritas sebagai petani dengan 
penghasilan yang kecil. Terutama apabila 
dihadapkan oleh revolusi industry 4.0 yang 
dapat berpengaruh besar terhadap biaya 
pengelolan sawah menjadi lebih meningkat. 

 Dari beberapa penelitian menyebutkan 
salah satu yang mempengaruhi masyarakat 
desa dapat bertahan hidup dengan menda-
patkannya jumlah pinjaman sebagai bentuk 
modal (Ahamad et al., 2016). Dibuktikan 
model pembiayaan bagi masyarakat kecil 
oleh program AIM Malaysia, setelah mem-
berikan peminjaman kepada masyarakat 
dapat berpengaruh pada peningkatan pen-
dapatan bisnis dan mempengaruhi bertam-
bahnya besaran pinjaman selanjutnya 
(Hamdinio et al., 2012: 94). Di perkuat de-
ngan penelitian Quraisy et al. (2017), me-
nyebutkan dari kontribusi masyarakat 
Indonesia terhadap keungan mikro islam 
seperti Baitul maal wa tamwil telah dapat 
mempengaruhi partisipasi masyarakat dan 

peningkatan kualitas hidup (Quraisy et al., 
2017). 

Peningkatan pendapatan yang dirasa-
kan masyarakat atau anggota tidak hanya 
dipengaruhi oleh jumlah pinjaman, melain-
kan durasi pinjaman merupakan salah satu 
factor adanya peningkatan pendapat. Sema-
kin lama anggota yang berkecimpung dalam 
keuangan mikro Islam dalam waktu yang 
lebih lama cenderung menghasilkan penda-
patan usaha yang lebih tinggi (Hamdinio et 
al., 2012: 94). Begitupula hasil dari penelitian 
di negara Banglades menyebutkan, masya-
rakat yang telah lama ikut dalam program 
keuangan mikro Islam berdampak positif 
dan significant terhadap kesejahteraan ang-
gota serta dapat meningkatkan pendapatan 
dan menghilangkan kemiskinan (Rulindo 
dan Pramanik, 2013: 47).  

Sumber dana yang meningkat merupa-
kan salah satu dampak positif dari revolusi 
industri 4.0 yang menarik perhatian masya-
rakat dengan dapat bersedekah mudah dan 
cepat melalui berbagai aplikasi sosial 
penggolongan dana berbentuk zakat, infak, 
sadaqah ataupun wakaf (Santoso, 2019: 35). 
Seperti di Malaysia, sejalan dengan revolusi 
industri 4.0 penghimpunan zakatnya dikelo-
la oleh MAIN dan MAIWP yang mempunyai 
inovasi terus-menerus dalam optimalisasi 
pengelolaan zakat juga akan mengarah pada 
maksimalisasi kesejahteraan di Malaysia 
(Ibrahim dan Chek, 2020). Dan dinyatakan 
pula dari penelitian Purnamasari dan 
Firdaus (2018: 266), bahwa penerapan tek-
nologi digital di era revolusi 4.0 oleh lem-
baga zakat dapat meningkatkan efisiensi 
pengelolaan zakat. Peningkatan efisiensi 
berupa penghematan waktu dan berbagai 
kemudahan bagi pengguna dalam penghim-
punan, penyaluran dan pemanfaatan jasa 
zakat. Begitupula, pada  BMT NU Jawa 
Timur dengan kesiapanya menghadapi era 
revolusi Industri 4.0 sudah sangat baik da-
lam memberikan layanan yang lebih luas 
kepada usaha mikro kecil atau masyarkat 
menengah kebawah (Furqani dan Rusnani, 
2020: 142). 
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Oleh karena itu, dibutuhkan kompetensi 
sumber daya manusia Islami dalam mengha-
dapi revolusi industri 4.0 bagi lembaga ke-
uangan berbasis syariah, yang merupakan 
sebuah konsep unik dimana kompetensi ti-
dak hanya disesuaikan dengan perkembang-
an revolusi industri, tetapi juga men-gangkat 
karakteristik Islami bagi karyawan lembaga 
keuangan syariah (Washliyah, 2020: 36). 

Adapun kompetensi tersebut berupa 
pengetahuan, kemampuan, nilai, dan ke-
mampuan untuk menggunakan pengetahu-
an dan merupakan dasar untuk penilaian 
dan peningkatan kualitas SDM yang men-
cerminkan nilai-nilai Islam dalam pengope-
rasian BMT (Kurniawati, 2018: 143). 

 Maka dari itu pelaksanaan pembiayaan 
lembaga keuangan mikro islam pada saat ini 
juga telah banyak mengandalkan tegnologi 
sebagai alat inklusi keuangan seperti di 
negara kawasan Afrika Sub-Sahara, 
Bangladesh, India dan negara lainnya. Kare-
na pada dasarnya inklusi keuangan terbukti 
memainkan peran penting dalam pengen-
tasan kemiskinan dan menyediakan akses 
keuangan (Yahaya dan Ahmad, 2018: 28). 

Namun bukan hanya factor peminjaman 
sebagai pendukung masyarakat desa dalam 
mempertahankan pangan mereka sebagai 
bentuk modal pertanian, para petani dalam 
menghadapi industry 4.0 juga membutuh-
kan pelatihan dimana lemahnya sumber 
manusia saat ini terutama saat dihadapkan 
dengan tegnologi internet (Pawlak dan 
Kołodziejczak,  2020: 43). Seperti di Negara 
Tasmania, pemerintah telah bekerjasama 
dengan usaha kecil dan organisasi pelatihan 
kelompok (Loveder, 2017: 18). Dan di Lem-
baga Pemberdayaan Umat (LPU) Al-Ikhlas 
merancang model sistem pembiayaan de-
ngan bekerjasama dengan pemerintah se-
tempat  untuk pengembangan potensi dae-
rah yaitu pertanian untuk terus ditingkatkan 
jumlah dan kualitasnya seiring majunya 
teknologi informasi/digital (Arifianto et al., 
2018: 9). 

Model keuangan mikro Islam secara 
umum bukan hanya sebagai lembaga 
pembiayaan modal melainkan mempunyai 

program pelatihan dan pendampingan agar 
masyarakat dapat berkembang dengan me-
manfaatkan modal yang didapatkan, dan 
bertujuan agar masyarakat dapat mengem-
balikan pembiayaan yang telah didapatkan 
(Ahamad et al., 2016;  Hardi 2020: 87). Seperti 
halnya IBBL yang merupakan salah satu 
penyedia keuangan mikro Islam terbesar di 
Bangladesh telah memberikan fasilitas ke-
uangan mikro Islam oleh RDS-nya. Melalui 
RDS, IBBL telah merancang model kemiski-
nan yang sesuai dengan Syari’ah, sehingga 
mengurangi nilai pinjaman kelompok dan 
teknik manajemen yang berpartisipasi de-
ngan mengadakan pelatihan. Karena seperti 
nasabah IBBL di Banglades, bagi mereka 
yang rajin dan serius dalam menjalankan 
pelatihan banyak yang merasa lebih 
dipermudah dari pada mereka yang kurang 
melakukan pelatihan. 

Dalam mewujudkan ketahanan pangan 
merupakan usaha untuk memperbaiki sector 
pertanian. Banyak dari hasil penelitian yang 
menyatakan bahwa sector pertanian menjadi 
salah satu penguat dalam bidang ekonomi. 
Keuangan mikro Islam merupakan subsis-
tem dari sistem keuangan syariah, yang 
menjadikan maslahah sebagai motivasi 
terbesar. 

Konsep maslahah secara umum mempu-
nyai pengertian yang berbeda dari setiap 
pandangan ulama, tetapi secara makna dan 
tujuan mempunyai arti yang sama. Menurut 
pandangan At-Thusi (1993: 96) maslahah 
adalah upaya untuk memperoleh manfaat 
dengan memelihara tujuan hukum Islam 
dan menolak kerusakan atau kerugian guna 
menjaga tujuan syariat. Dijelaskan didalam 
konsep maslahah, yang mana tujuan utama 
tingkatan kebutuhan mendasar harus dida-
patkan oleh setiap manusia. Maka hal ini 
selaras dengan tujuan dan sasaran dari peran 
Lembaga keuangan mikro Islam. 

Keuangan mikro Islam dengan sasaran 
utamanya adalah dapat menyelesaikan 
masalah umat dengan memenuhi tingkatan 
kebutuhan mendasar, mengarahkan kepada 
ukuran kesejahteraan dalam Islam. Maqosid 
syari’ah menjadi ukuran kesejahteraan yang 
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harus didapkan oleh setiap manusia. Dida-
lam buku Jamaludin Athiyah disebutkan 
kesejahteraan yang darus didapatkan harus 
berdasarkan jaminan lingkup individu, 
jaminan lingkup keluarga, jaminan lingkup 
masyarakat dan jaminan lingkup kemanu-
siaan (Athiyyah,  2003: 142). Sedangkan 
konsep maslahah menjadi pegangan keuang-
an mikro Islam menetapkan bahwa syariah 
merupakan peraturan Allah untuk umat 
manusia dengan tujuan utamanya menuju 
kesejahteraan (Hassan dan Saleem, 2017: 17). 

Model keuangan mikro Islam hadir 
ditengah lingkungan masyarakat dengan 
model pembiayaan yang sasaran utamanya 
adalah meningkatkan kualitas pertanian 
masyarakat desa, sangat sesuai dengan kon-
sep maqosid sariah dalam segi jaminan ling-
kungan. Integrasi konseptual antara tujuan 
keuangan mikro Islam dengan maqosid sariah 
sangatlah sesuai dikarenakan Islamic micro-
finance bukan hanya sekedar lembaga berba-
sis amal melainkan sebagai fungsi bisnis bagi 
anggotanya (Hassan dan Saleem 2017: 16). 
Maka dari instrument tersebut muncullah 
hubungan antara modal social dan komu-
nitas pengembangan yaitu antara individu 
dan lintas organisasi. 

Keuangan mikro Islam pada saat ini, 
banyak menjadi sorotan public sebagai lem-
baga yang mampu mengatasi permasalahan 
perekonomian masyarakat kecil, karena ke-
giatannya langsung terjun pada masyarakat 
kecil atau tidak mampu. Dan pergerakan 
sosial yang mengikuti zaman revolusi 
industri 4,0 juga telah diterapkan. Seperti 
hasil penelitian Ibrahim (2013: 111) menye-
butkan terjadinya relevansi dan siginifikansi 
tegnologi (mobile banking) dengan penghim-
punan dan penyaluran dana sosial berdam-
pak pada pengentasan kemiskinan. Lebih 
lanjut, dari penelitian Yahaya dan Ahmad 
(2018) mendukung adanya relevansi antara 
tegnologi dengan pembiayaan keuangan 
sosial islam dapat membantu menyelesaikan 
masalah keuangan masyarakat miskin. 

Prioritas utama dengan pendekatan 
maqosid sariah, merupakan prinsip utama 
Islamic microfinance agar masyarakat 

memperoleh kesejahteraan. (Ismail dan 
Shaikh, 2017) Masyarakat dapat memenuhi 
kebutuhan pokok seperti ketahanan pangan 
menjadi bukti kesejahteraan (Bilo dan 
Machado, 2020: 244). Sebagaimana bukti dari 
penelitian Samer et al. (2015: 725) di lembaga 
Amanah Ikhtiar Malaysia (AIM), bahwa 
peminjam setelah bergabung dengan pro-
gram Lembaga keuangan mikro Islam telah 
dapat memperbaiki situasi social ekonomi 
peminjam dan mengembangkan potensi 
anggota. Dengan demikian, peran keuangan 
mikro Islam saat ini sangat sesuai dengan 
tantangan yang dihadapkan oleh masyara-
kat kecil untuk memperkuat ketahanan 
pangan. 

 
Mewujudkan Ketahanan Pangan Sebagai 
Sasaran Tujuan SDGs-2 melalui LKMI 

Setelah memahami model peran 
Keuangan Mikro Islam dengan focus perge-
rakan menyelamatkan masyarakat desa dari 
kelaparan di Era 4.0, memperlihatkan rele-
vansinya pada pembangunan berkelanjutan 
02 (Uddin, 2020). Dalam kerangan mewu-
judkan SDGs 2030 terutama, pada Indonesia 
dan dikaitkan dengan kondisi saat ini, peran 
Lembaga Keuangan Mikro Islam menjadi 
jawaban bagi masyarakat menengah ke 
bawah (Ahmed, 2017). Sekilas melihat dari 
tujuan SDGs no 2 terhadap tanpa kelaparan, 
menjadi bukti bagi LKMI di Indonesia 
dengan model pembiayaan yang diberikan 
kepada masyarakat. Contoh halnya dalam 
model pembiayaan bersumber zakat perta-
nian, zakat fitrah, infaq, shadaqah 
(Gundogdu, 2018; Ridwan dan Andriyanto, 
2018). Disinilah menunjukkan kontribusi 
nyata dari LKMI untuk mencapai tujuan 
tersebut. Yaitu memastikan adanya akses pa-
ngan bagi seluruh rakyat, Perbaikan kualitas 
konsumsi pangan dan gizi masyarakat, 
Peningkatan kesejahteraan pelaku usaha 
pangan, Pemantapan produksi pangan dan 
agrikultur berkelanjutan untuk ketahanan 
dan kemandirian pangan atau disingkat 
Kualitas Konsumsi (Viana et al., 2022). 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 

Upaya mewujudkan ketahanan pangan 
pada era revolusi industry 4.0 merupakan 
tantangan yang besar yang dihadapi oleh 
semua masyarakat, terutama masyarakat pe-
desaan. Era revolusi industry akan banyak 
berdampak dari semua segi kehidupan ma-
nusia. Ketertinggalan masyarakat desa da-
lam mengikuti era revolusi industry 4.0 yang 
secara global berpotensi meningkatkan kua-
litas hidup masyarakat tetapi memberi dam-
pak terhadap kehidupan dan ekonomi ma-
syarakat pedesaan dengan mayoritas petani. 

Seperti halnya Indonesia sebagai wila-
yah agraris, dengan mayoritas penduduk 
sebagai petani. Para petani dituntut agar 
dapat mengikuti era revolusi industry 4.0, 
melainkan biaya pengeloaan pertanian de-
ngan teknologi sangat tinggi.Mereka yang 
rendah pengetahuan tentang tegnologi serta 
berpenghasilan kecil banyak terkendala de-
ngan modal dan biaya pertanian yang tinggi, 
terutama apabila dihadapkan dengan biaya 
tegnologi yang jauh lebih tinggi. Maka ken-
dala pembiayaan yang dihadapkan masya-
rakat kecil saat ini menjadi masalah tantang-
an kemiskinan tertama dalam hal ketahanan 
pangan. 

Permasalahan yang dihadapkan masya-
rakat kecil, banyak menaruh perhatian lem-
baga keuangan social terutama lembaga 
keuangan mikro Islam yang sasaran dan 
tujuannya sangat sesuai dengan permasa-
lahan para masyarakat desa terutama para 
petani. Implementasi Keuangan Mikro Islam 
dan kemajuan sistem sejalan dengan revolusi 
industri 4.0 pada model pembiayaan dapat 
dijadikan solusi tepat dengan sasaran me-
nyelesaikan masalah komunitas petani ter-
hadap dukungan finansial dan non-finansial 
untuk memainkan peran penting pengem-
bangan ekonomi, adopsi teknologi baru, 
mekanisme pertanian yang jauh lebih baik, 
peningkatan produktivitas, peningkatan 
standar hidup petani dan pemberantasan 
kemiskinan. Sehingga peningkatkan ketaha-
nan pangan menjadi alasan Keuangan mikro 
Islam dalam penerapan berbagai program 

dan model pembiayaan yang tepat. Oleh 
karena itu, disinilah keuangan mikro Islam 
berperan dalam menyelesaikan permasala-
han masyarakat dengan ikut andil dan ber-
kontribusi dengan memberikan bantuan 
pembiayaan dan program pelatihan untuk 
menghadapi era revolusi industry 4.0. Yang 
mana dari hadirnya keuangan mikro Islam 
ditengan lingkungan masyarakat menjadi 
tingkat ukuran kesejahteraan dalam Islam. 

 
Saran 

Untuk menerapkan industri 4.0 disetiap 
negara, terutama seperti negara Indonesia 
yang wilayah besarnya merupakan wilayah 
agraris, focus pemerintah seharusnya tidak 
hanya pada pengembangan tegnologi, me-
lainkan harus banyak mempertimbangkan 
terhadap kendala dan tantangan terbesar 
yang dihadapi oleh masyarakat tani yaitu 
lemah pengetahuan terhadap perkembang-
an tegnologi sedangkan mayoritas pengelola 
sawah adalah para petani tua.  

Terkait dengan tantangan lain, bahwa 
biaya sektor pertanian dengan mengikuti era 
industry 4.0 jauh lebih tinggi dari pada 
pengelolaan pertanian secara tradisional dan 
didaerah pedesaan masih dihadapkan juga 
dengan keterbatasan akses internet yang 
menyulitkan mereka. Banyak pertimbangan 
yang harus dihadapkan oleh pemerintah, 
apabila menuntut masyarakat kecil terutama 
didaerah pedesaan dengan mayoritas petani 
yang masih lemah sumber daya manusia-
nya. Dari semua kendala dibutuhkan banyak 
peran dari pihak pemerintah, masyarakat 
dalam memberikan solusi dan inovasi dan 
ikut andil dalam membantu menyelesaikan 
masalah kemiskinan terutama ketahanan 
pangan setiap masyarakat. Salah satu bentuk 
peduli terhadap masalah tersebut dengan 
mendukung setiap program dan kegiatan 
lembaga social terutama dengan mengeluar-
kan sedikit dari hartanya sebagai wujud 
dana tambahan untuk sector social seperti 
BMT, BAZNAS, dan lembaga social lainnya. 
Dan terlebih pada saat ini, banyak dari lem-
baga sosial islam menerapkan tegnologi se-
bagai pendukung dalam memudahkan ma-
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syarakat mensedekahkan hartanya dengan 
cepat dan mudah. 
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Suatu bangsa dapat dikatakan menjadibangsa yang maju apabila seluruh
sosek.ub.ac.id

BMT NU JawaTimur
media.neliti.com

memberikan layanan yang lebih luaskepada usaha mikro kecil
media.neliti.com

Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan – Volume 6, Nomor 3, September 2022
cdn.undiknas.ac.id

kompetensisumber daya manusia Islami dalam
ejurnalunsam.id

pengetahuan, kemampuan, nilai, dan
ejurnalunsam.id

untuk terus ditingkatkanjumlah dan kualitasnya seiring majunyateknologi informas...
senias.uim.ac.id

Lembaga keuangan mikro Islam.Keuangan mikro Islam
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa on 2020-05-21

jaminan lingkup individu,jaminan lingkup keluarga, jaminan lingkupmasyarakat da...
ejournal.umm.ac.id

Excluded from Similarity Report



oid:20374:32879136Similarity Report ID: 

Pemantapan produksi pangan danagrikultur berkelanjutan untuk ketahanandan ke...
es.scribd.com

Perbaikan kualitaskonsumsi pangan dan gizi masyarakat,Peningkatan kesejahtera...
ar.scribd.com

Ekuitas: Jurnal Ekonomi dan Keuangan – Volume 6, Nomor 3, September 2022
cdn.undiknas.ac.id

Excluded from Similarity Report


